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ABSTRAK 

JIHAN RIZKI ANNISA. Hubungan Obstructive Sleep Apnea Terhadap Kejadian Excessive Daytime 

Sleepines pada Mahasiswa di STIKes Widya Nusantara Palu. Dibimbing oleh HASNIDAR dan 

KATRINA FEBY. 

Obstructive sleep apnea adalah gangguan pernapasan saat tidur yang ditandai dengan jeda napas 

disertai dengkuran keras diakibatkan suplai oksigen ke tubuh terpotong selama beberapa detik dan otak 

akan merespon dengan memberi sinyal untuk bangun. Hal ini terjadi beberapa kali sehingga tidur 

menjadi tidak adekuat dan menurunkan kualitas tidur menimbulkan hipersomnolensi di siang hari yang 

disebut excessive daytime sleepines. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

obstructive sleep apnea terhadap kejadian excessive daytime sleepines pada mahasiswa di STIKes 

Widya Nusantara Palu. Jenis penelitian ini kuantitatif bersifat analitik dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua mahasiswa prodi ners regular 

tingkat 1, 2 dan 3 STIKes Widya Nusantara Palu berjumlah 326 mahasiswa dengan jumlah sampel 56 

mahasiswa. Teknik pengambilan sampel adalah Cluster sampling. Uji yang digunakan untuk analisis 

univariat adalah presentase dengan variabel independen didapatkan Risiko rendah obstructive sleep 

apnea 55,4% dan variabel dependen mengalami excessive daytime sleepiness sebesar 78,6%. Hasil 

analisis bivariat dengan uji Chi-square didapatkan bahwa ada hubungan obstructive sleep apnea 

terhadap kejadian excessive daytime sleepiness pada mahasiswa di STIKes Widya Nusantara Palu 

p=0,040 α=0,05. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan obstructive sleep apnea 

terhadap kejadian excessive daytime sleepiness pada mahasiswa di STIKes Widya Nusantara Palu.  

 

Kata kunci :Obstructive Sleep Apnea, Excessive Daytime Sleepines, Mahasiswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang  

       Tidur adalah kebutuhan yang paling dasar dibutuhkan oleh setiap 

individu untuk mengembalikan stamina tubuh dengan kondisi yang optimal 

sehingga dapat memulihkan kondisi tubuh individu itu sendiri.
1
 Kekurangan 

tidur dalam waktu yang lama dapat meningkatkan kadar hormon stres kortisol 

yang dapat merusak sel-sel pada otak yang berfungsi untuk pembelajaran dan 

ingatan, sel-sel otak yang baru juga dapat gagal berkembang atau tumbuh 

secara abnormal
1
. Tidur juga  merupakan kegiatan dimana tubuh manusia 

memiliki sadar yang tidak penuh, dalam tidur terjadi siklus yang berulang-

ulang dan setiap individu menunjukkan fase kegiatan otak dan tubuh yang 

berbeda. Tidur bertujuan sebagai perbaikan sistem tubuh dan juga 

pemulihan.
1 

       Individu yang seringkali tidur dengan gejala mendengkur dapat 

menurunkan kualitas tidur sehingga timbul hipersomnolensi pada siang hari 

yang disebut Excessive Daytime Sleepiness (EDS). EDS merupakan suatu 

kondisi umum yang memiliki banyak efek negatif pada individu yang 

mengalaminya, terutama pada kesehatan yang berhubungan dengan 

kelangsungan hidup bagi individu.
1
 Daytime Sleepiness merupakan masalah 

yang paling sering dikeluhkan khususnya pelajar pada saat melakukan 

rutinitas sehari-hari saat proses belajar berlangsung. Tidak memiliki tenaga 

untuk beraktivitas seperti saat berbicara dengan keluarga dan kerabat atau 

pada saat melaksanakan tugas dan pekerjaan, hal itu yang sering terjadi oleh 

individu yang mengalami daytime sleepiness. Dampak yang terjadi biasanya 

kurang dalam berkonsentrasi, merasa lelah, gangguan saat belajar, gangguan 

dalam mengingat, malas dan kurangnya motivasi untuk melakukan kegiatan.
2
 

Kejadian mengantuk yang berlebih pada siang hari dapat menghambat 

aktifitas dan mempenggaruhi mood seseorang untuk menjalani kegiatan, 



2 
 

 

mengantuk disiang hari juga dapat meningkatkan angka kejadian obesitas 

terutama pada usia memasuki dewasa awal.  

       Obstructive Sleep Apnea (OSA) pertama kali ditemukan oleh Sidney 

Burwell pada tahun 1956 merupakan gangguan pernapasan saat tidur yang 

paling sering terjadi, didefinisikan sebagai ketiadaan aliran udara meskipun 

terdapat usaha ventilasi ditandai dengan adanya kontraksi otot pernafasan 

(diagfragma)
2
. Faktor pencetus terjadinya Obstructive Sleep Apnea antara lain 

yaitu jenis kelamin laki-laki, lansia, wanita yang sudah menopause, obesitas, 

hidung yang tersumbat dan pembesaran amandel atau adenoid. Saat seseorang 

tidur, terjadi kelainan klinis yang ditandai dengan adanya jeda napas dan 

disertai dengkuran keras. Terpotongnya suplai oksigen ke tubuh selama 

beberapa detik, akibatnya otak akan merespon dengan memberi sinyal untuk 

bangun agar saluran udara terbuka dan dapat bernapas kembali. Kejadian ini 

dapat terjadi beberapa kali dalam semalam dan membuat individu tidak 

mendapatkan tidur yang adekuat menyebabkan kesulitan dalam 

berkonsentrasi
3
.  

       Menurut World Health Organization (WHO) dalam penelitian Siregar, 

bahwa sebanyak 18 % penduduk di dunia mengalami tidur yang tidak adekuat 

dan setiap tahunnya prevalensi tersebut selalu meningkat. Prevalensi tertinggi 

kejadian kantuk yang berlebih disiang hari terjadi pada remaja, orang tua, dan 

pekerja shift. Kantuk yang berlebihan disiang hari juga terjadi dikalangan 

mahasiswa. Sebuah penelitian menyatakan 50 % mahasiswa mengalami 

Excessive Daytime Sleepiness dan 70 % mahasiswa mengalami tidur yang 

tidak adekuat. Dampak dari kedua hal tersebut dapat mempengaruhi 

kemampuan belajar, gangguan pada mood, dan kecelakaan kendaraan 

bermotor
1
.  

       Mahasiswa merupakan kelompok usia remaja akhir memiliki stressor 

yang dapat mempengaruhi pola tidur di malam hari. Mahasiswa merupakan 

kelompok yang harus beradaptasi dengan lingkungan baru, teman-teman 

baru, dan tanggung jawab baru
4
. Dengan tanggung jawab dan suasana belajar 

yang baru  dan beban tugas yang semakin meningkat sehingga mahasiswa 
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memiliki jam tidur yang buruk terutama bagi individu yang sulit dalam 

mengatur waktu akibat masa adaptasi dalam hal akademis
5
.  

       Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di STIKes Widya 

Nusantara Palu pada bulan Maret 2020 didapatkan cukup banyak mahasiswa 

prodi ners dengan keluhan sering mengalami mengantuk yang berlebih pada 

siang hari. Menurut 8 mahasiswa prodi ners yang sempat di wawancarai, 

mahasiswa pertama mengatakan mengantuk disiang hari yang dirasakan 

diakibatkan pada malam hari ia sulit untuk tidur dibawah jam 12 malam, 

mahasiswa ke dua mengatakan sering mengerjakan tugas dengan istilah 

sistem kebut semalam, hal ini sependapat dengan mahasiswa ketiga, keempat 

dan ke lima. Menurut mahasiswa ke enam mengantuk di siang hari yang 

dirasakan biasanya terjadi di hal-hal tertentu seperti berada di ruang kelas dan 

saat membaca. Dua mahasiswa terakhir mengatakan karena sulitnya membagi 

waktu antara mengerjakan tugas dan kegiatan lain yang di ikuti apalagi 

diketahui bersama pada mahasiswa kesehatan dalam proses pembelajaran 

diwajibkan untuk mengikuti praktek klinik (dinas) disetiap penghujung 

semester yang mengakibatkan tidur yang tidak cukup, hal ini juga dapat 

melatarbelakangi mengantuk yang berlebih di siang hari. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengambil sampel di STIKes Widya Nusantara Palu terutama 

pada mahasiswa tingkat 1, 2 dan 3. Peneliti mendapatkan populasi mahasiswa 

tingkat 1, 2 dan 3 di STIKes Widya Nusantara Palu sebanyak 326 mahasiswa.  

       Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Hubungan Obstructive Sleep Apnea (OSA) dengan kejadian Excessive 

Daytime Sleepiness pada mahasiswa di STIKes Widya Nusantara Palu”. 

 

B. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan uraian diatas, maka pertanyaan dalam penelitian ini yaitu : 

”Bagaimana hubungan Obstructive Sleep Apnea (OSA) terhadap kejadian 

Excessive Daytime Sleepiness pada mahasiswa di STIKes Widya Nusantara 

Palu ?” 
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C. Tujuan  

1. Tujuan Umum  

       Menunjukkan hubungan antara Obstructive Sleep Apnea (OSA) 

terhadap kejadian Excessive Daytime Sleepiness pada mahasiswa di 

STIKes Widya Nusantara Palu.  

2. Tujuan Khusus   

a. Mengidentifikasi Obstructive Sleep Apnea (OSA) pada mahasiswa di 

STIKes Widya Nusantara Palu 

b. Mengidentifikasi  kejadian Excessive Daytime Sleepiness pada 

mahasiswa di STIKes Widya Nusantara Palu 

c. Untuk membuktikkan hubungan Obstructive Sleep Apnea (OSA) 

terhadap Kejadian Excessive Daytime Sleepiness pada mahasiswa di 

STIKes Widya Nusantara Palu 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi STIKes Widya Nusantara Palu  

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan Manfaat pada 

pendidikan khususnya Ilmu Keperawatan STIKes Widya Nusantara 

diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan dalam bidang ilmu 

keperawatan khususnya yang berhubungan dengan informasi tentang 

Obstructive Sleep Apnea (OSA) dengan kejadian Excessive Daytime 

Sleepiness pada mahasiswa di STIKes Widya Nusantara Palu.   

2. Bagi Mahasiswa  

       Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

informasi tentang hubungan Obstructive Sleep Apnea terhadap kejadian 

Excessive Daytime Sleepiness dan dapat mengetahui pencegahan kejadian 

Excessive datime sleepiness dikalangan mahasiswa agar dapat 

meningkatkan konsentrasi saat belajar dikelas dan kualitas prestasi serta 

mengetahui proses terjadinya Obstructive Sleep Apnea (OSA) pada saat 

tidur.  
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